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Abstrak     :  Badan Usaha milik Desa (BUMDes) memiliki peran strategis dalam mendorong kemandirian 

ekonomi lokal dengan memanfaatkan potensi desa secara optimal serta pengelolaan keuangan yang 

baik dapat meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes). Namun, pada praktiknya,pengelolaan 

BUMDes masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan Sumber Daya Manusia, 

kurangnya Inovasi, serta kendala dalam aspek tata Kelola dan pemasaran. Adapun tujuan dari 

pelaksanaan Pengabdian Masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan 

keterampilan dalam pengelolaan BUMDes Desa Borok Toyang dalam pemasaran online, edukasi e-

busines dan pendampingan langsung dalam penggunaan Software Akuntansi. Metode yang 

digunakan meliputi observasi dengan analisis deskriptif, pelatihan dan pendampingan dalam 

melakukan pemasaran secara online dan penyusunan laporan keuangan. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya perbaikan dalam tata Kelola keuangan dan pemasaran secara Online. Selain 

itu, kegiatan ini juga mendorong partisipasi masyarakat dan tumbuhnya kepercayaan terhadap 

BUMDes sebagai lembaga milik bersama. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil memberikan 

kontribusi pada transformasi BUMDes menuju lembaga ekonomi desa yang akuntabel, mandiri, dan 

berkelanjutan(Fatimah et al., 2023). 

 

Kata kunci : Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), E-busines, Pendapatan Asli Desa (PADes) 

 

Abstract     :  Village-Owned Enterprises (BUMDes) play a strategic role in promoting local economic 

independence by optimally utilizing village potential and good financial management can increase 

Village Original Income (PADes). However, in practice, BUMDes management still faces various 

challenges, such as limited Human Resources, lack of Innovation, and obstacles in Governance and 

Marketing aspects. The purpose of this Community Service implementation is to improve knowledge, 

abilities and skills in BUMDes management in Borok Toyang Village in online marketing, e-

business education and direct assistance in the use of Accounting Software. The methods used 

include observation with descriptive analysis, training and assistance in conducting online 

marketing and preparing financial reports. The results of the study show improvements in financial 

management and online marketing. In addition, this activity also encourages community 

participation and the growth of trust in BUMDes as a collectively owned institution. Thus, this 

activity successfully contributes to the transformation of BUMDes into an accountable, independent 

and sustainable village economic institution. 

 

Keyword    : Village-Owned Enterprises (BUMDes), E-business, Village Original Income (PADes) 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia mempunyai strategi pembangunan desa yang berkelanjutan dan inklusif 

memerlukan arah kebijakan yang sejalan dengan Pembangunan Nasional. Nawacita pada era 

pemerintahan Joko Widodo dan Asta Cita pada era pemerintahan Prabowo, merupakan agenda 

strategis pemerintah yang dimana keduanya bertujuan untuk  menunjukkan prioritas jalan peru
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bahan menuju Indonesia Emas, yang berdaulat secara politik, serta mandiri dalam bidang 

ekonomi dan berkepribadian dalam kebudayaan. Di dalam nawacita dan Asta Cita, terdapat  

agenda prioritas, salah satunya  ialah pemberdayaan ekonomi desa (Rahawarin & Selanno, 

2026).  

Pelaksanaan Undang-Undang No.6 Tahun 2014 tentang Desa menyebabkan setiap Desa harus 

mengelola sendiri desanya secara mandiri berdasarkan kemampuan dan potensi yang terdapat di desa, 

serta didukung dengan kucuran dana transfer dari pemerintah pusat, yang terdiri dana desa, alokasi dana 

desa, pajak dan retribusi desa, serta bantuan keuangan dari pemerintah Provinsi ke pemerintah 

kabupaten /Kota. Diketahui untuk dana setiap desa sejak sampai tahun 2023 rata – rata setiap desa 

menerima satu miliar, namun sejak tahun 2020 – 2022 mengalami penurunan akibat Covid -19. Hal ini 

disebabkan oleh pemerintah yang melakukan Refocusing Anggaran Pendapatan Belanja Negara 

(APBN) untuk penanganan pandemic Covid-19. Semangat untuk mencari sumber-sumber pendapatan 

desa terus dilakukan oleh pemerintah desa, salah satunya dengan mendirikan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes)(Nadhila Sudiyono et al., 2024). 

BumDes merupakan bentuk Inovasi kebijakan ekonomi yang mengedepankan prinsip 

kemandirian ekonomi desa melalui pengelolaan usaha yang berbasis pada potensi local. Sebagai usaha, 

BUMDes berperan dalam mengelola berbagai unit bisnis yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik desa, seperti usaha simpan pinjam, penyediaan barng dan jasa, pengolahan hasil pertanian, 

pengelolaan objek wisata desam hingga bisnis digital berbasis e-commerce. Melalui keberadaan 

BUMDes, desa memiliki kesempatan untuk tidak hanya menjadi konsumen dalam system ekonomi 

nasional, tetapi juga bertransformasi menjadi produsen yang mampu bersaing dipasaran yang lebih luas 

(Siskawanti et al., 2023).  

Diharapkan dengan adanya Bumdes dapat meningkatkan pendapatan Asli Desa (PADes), 

tentunya disertai dengan pengelolaan yang baik, termasuk pengelolaan pada bidang keuangan yang 

menjadi salah satu prioritas dalam melihat kerja keuangan BUMDes melalui laporan keuangan yang 

dihasilkannya. Selain permasalahan tata Kelola kapasitas SDM, digitalisasi dalam pengelolaan 

BUMDes juga menjadi tantangan tersendiri. Di era industri 4.0, keberadaan teknologi informasi dapat 

menjadi factor pendukung utama dalam meningkatkan efektivitas bisnis desa. Studi yang dilakukan oleh 

(Rizky Mulyana, et al.,2024 menunjukkan bahwa BUMDes yang mampu memanfaatkan digitalisasi 

dalam pemasaran dan operasional usaha cenderung memiliki daya saing lebih tinggi dibandingkan 

dengan BUMDes yang masih menggunakan metode konvensional. Oleh karena itu, transformasi digital 

melalui penggunaan e-commerce, pemasaran berbasis media sosial, serta system keuangan berbasis 

digital menjadi Langkah yang penting untuk meningkatkan daya saing BUMDes dalam skla yang lebih 

luas (Murniawaty et al., 2025).  

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji aspek-aspek penting dalam pengelolaan BUMDes. 

Penelitian-penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada peran BUMDes dalam pemberdayaan 

masyarakat dan penguatan ekonomi desa, lalu menyoroti pentingnya penerapan SOP dalam 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan BUMDes. Serta, Azhari et al.,menekankan bahwa 

pengembangan Sumber Daya Manusia merupakan elemen kunci dalam menciptakan BUMDes yang 

berdaya saing (Firdausi Madjid et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penelitian Pengabdian Masyarakat ini  

bertujuan untuk memberikan pendampingan dan pelatihan pengelolaan BUMDes (CV RONAS 

INDONESIA) dengan teknik pendekatan partisipatif dan konsep story telling. Diharapkan kegiatan ini 
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mampu mendorong kemandirian ekonomi lokal, serta memberikan pengetahuan tentang e-busines 

(pemasaran digital) dan penggunaan software akuntansi. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Waktu dan Tempat 

 Kegiatan dilaksanakan selama 8 bulan, yaitu dari bulan Agustus sampai dengan Maret 

2022 pada Kantor Desa Borok Toyang Sakra Barat, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara 

Barat.  

Prosdur Pelaksanaan 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menganalisis kekurangan, 

kelebihan, peluang dan tantangan yang dihadapi oleh CV RONAS dalam mengelola keuangan 

serta pemasaran produknya. Berikut tahapan atau prosedur yang dilakukan dalam pelaksanaan 

Pengabdian Masyarakat ini: 

 

 
Gambar 1. Tahap Pelaksanaan kegiatan PKM 

 

 Prosedur pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan dengan tiga (3) 

tahapan yaitu: 

1. Tahapan persiapan, merupakan tahap awal meliputi Pra-survei, dimana peneliti melakukan 

observasi dan analisis kepada CV RONAS INDONESIA (BUMDes) Desa Borok Toyang 

terkait permasalahan yang sedang dihadapi dan kebutuhan BUMDes, pembentukan Tim 

PKM (disesuaikan dengan jenis kepakaran untuk menyelesaikan permasalahan BUMDes), 

pembuatan proposal, koordinasi tim dan mitra serta persiapan alat dan bahan pelatihan.  

2. Pelaksanaan, pada tahap ini dilakukan proses pengembangan produk, pembuatan Brand, 

Buku Warung Elektronik berbasis Android dan pendampingan pelatihan e-commerce 

produk lokal CV RONAS INDONESIA serta  

3. Evaluasi dan Pelaporan, merupakan tahap terakhir dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian. 

Pada tahapan ini peneliti membandingkan kondisi BUMDes sebelum dan sesudah 

pelaksnaan program, memastikan bagaimana tingkat pengetahuan dan pemahaman owner 

dalam memasarkan produk di marketplace serta penggunaan Software Akuntasi (Buku 

Warung elektronik berbasis Android). Pelaporan dilakukan sebagai bentuk pertanggung 

jawaban atas pelaksanaan program untuk kemudian dilakukan Publikasi (Agustini & 

Sutanto, 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

PERSIAPAN PELAKSANAAN EVALUASI
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Tujuan dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman pengelolaan BUMDes Desa Borok Toyang dalam hal ini CV RONAS INDONESIA yang 

merupakan produk lokal kebutuhan rumah tangga seperti sabun cuci piring, pakaian, parfum, 

handsanitizer dan lain-lain dalam meningkatkan produk serta penjualannya dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi digital sebagai media promosi dan penjualan. Kegiatan ini dibagi menjadi dua 

sesi, yang pertama sesi Sosialisasi dan yang ke dua sesi pelatihan dan pendampingan untuk proses 

operasional buku warung digital serta penjualan di marketplace shoppie.  

1. Sosialisasi 

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi kepada BUMDes 

di desa Borok Toyang yakni CV RONAS INDONESIA. Sosialisasi tersebut berupa pemaparan materi 

kepada mitra terkait permasalahan  yang dihadapi mitra terutama menyangkut tujuan, fungsi dan 

manfaat keberadaan BUMDes materi yang disampaikan diharapkan dapat memberikan peningkatan 

pemahaman untuk selanjutnya dapat diterapkan oleh Mitra dalam melaksanakan kegiatan BUMDes. 

Setelah materi dipaparkan, selanjutnya dilakukan diskusi dan tanya jawab antara pemateri dengan 

peserta. Diskusi dilakukan agar peserta lebih memahami materi yang telah disampaikan. Melalui 

diskusi, sosialisasi tidak hanya sekedar transfer knowledge saja melainkn dapat sharing pengalaman 

maupun permasalahan yang sedang dihadapi mitra. 

2. Pelatihan dan pendampingan 

Pada sesi ini dilakukan pelatihan E-Commerce yang  bertujuan  memberikan  keterampilan digital  

kepada  peserta  agar  mampu  memasarkan  produk   secara  lebih  luas  melalui platform  daring seperti 

shoppie.  Dalam  pelatihan  ini,  peserta  dibimbing  untuk  membuat  akun  toko  digital, mendesain 

tampilan produk menggunakan Canva dan Google Sites, dan operasional aplikasi pembukuan catatan 

transaksi “Buku Warung” berbasis Android serta memahami strategi pemasaran berbasis media sosial 

(Firdausi Madjid et al., 2022). 

 

Gambar 2. Tampilan Aplikasi Keuangan Berbasis Android, tampilan  (Awal dan setelah login) 
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Gambar 3. Tampilan CV RONAS INDONESIA pada Marketplace Shoppe 

 

 

 
Gambar 4. Tampilan Produk Cuci Piring pada Shoppe 

 

PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian Masyarakat dengan judul “Pendampingan Penguatan Tata Kelola 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) untuk Mendukung Kemandirian Ekonomi Desa Borok 

Toyang Sakra Barat” dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan peningkatan dan 

pemahaman Tata Kelola BUMDes Desa Borok Toyang Sakra Barat dan memasarakan 

produknya secara online dengan memanfaatkan platform digital seperti shoppie sebagai media 

promosi untuk memperluas pangsa pasar dan meningkatkan penjualan. Fokus utama dalam 

kegiatan ini adalah penerapan strategi pemasaran  berbasis  e-commerce  yang  mampu  

menjawab  tantangan  keterbatasan  akses  pasar bagi petani di wilayah pedesaan. Sebelum 
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kegiatan ini dilaksanakan, sebagian besar petani di desa mitra masih mengandalkan metode 

penjualan konvensional, seperti transaksi langsung di pasar  lokal. Pola  tersebut  menyebabkan  

harga  jual  yang  rendah  dan ketergantungan ekonomi yang cukup tinggi terhadap perantara 

(Sagita, 2025). 

Pada pelaksanaan pelatihan digunakan pendekatan partisifatif dimana peserta tidak hanya 

diberikan materi dan penjelasan mengenai konsep e-commerce tetapi juga dilibatkan langsung 

dalam pembuatan toko digital seperti pada shoppie dan facebook marketplace. Selain materi itu 

peserta juga diberikan pelatihan bagaimana membuat dan mengoperasionalkan buku keuangan 

“Buku Warung” berbasis Android untuk pencatatan transaksi yang lebih efektif dan 

efisien(Kurniawansyah & Syafruddin, 2022). 

Selain keterampilan teknis peserta juga diberikan pendampingan dalam hal strategi 

promosi digital. Adapun pendekatan yang digunakan adalah mengacu pada konsep story telling. 

Mitra dibimbing bagaimana membuat Narasi yang menarik, dan mudah untuk diingat bagi 

calon pembeli. Berdasarkan dari hasil pendampingan tersebut menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dari Mitra sasaran terkait literasi digital. Hal ini terlihat dari antusiasme, semangat 

dan rasa ingin tahu yang tinggi, serta kemampuan mereka mengoperasikan platform e- 

commerce secara mandiri dan berhasil mengunggah produk secara daring(Tohari et al., 2025).   

 

SIMPULAN 

Telah berhasil dilaksanakan Pelatihan dan pendampingan pada CV RONAS 

INDONESIA pada BUMDes Borok Toyang Sakra Barat selaku Mitra dari kegiatan Pengabdian 

yang dilakukan oleh Dosen Program  Studi Sistem Informasi Universitas Hamzanwadi. Fokus 

dari pelaksanaan kegiatan ini adalah memberikan literasi digital tentang strategi pemasaran 

berbasis e-commerce dan pendampingan dalam pengoperasian Buku Warung Digital berbasis 

Android untuk pengelolaan dan pencatatan transaksi keuangan yang lebih efektif dan efisien. 

Melalui  pelatihan  yang diberikan,  mitra memperoleh   keterampilan   teknis   untuk   mengelola   

toko   daring, memasarkan produk secara lebih luas, serta mengembangkan strategi promosi 

berbasis media digital.  Penerapan  e-commerce  terbukti  efektif  dalam  memperluas  akses  

pasar,  mengurangi ketergantungan terhadap tengkulak, dan meningkatkan nilai ekonomi 

produk yang dihasilkan. 

Dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini memiliki beberapa keterbatasan seperti alokasi 

waktu pelaksanaan yang relative singkat, mengakibatkan pendampingan dan monitoring pasca 

pelatihan tidak dapat dilakukan dalam jangka Panjang. Serta keterbatasan anggaran yang  

mengharuskan tim untuk melakukan efisiensi ketat dalam pelaksanaan pelatihan dan pengadaan 

komponen alat sebagai bahan utama. 

 

PERNYATAAN PENULIS 

Artikel ini tidak pernah di publish pada jurnal lain. Kritik dan saran yang membangun 

diperlukan untuk perbaikan dan keberhasilan kegiatan Pengabdian Selanjutnya. 
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